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SUMMARY 

 

 
MARDILA. Height Of Waterlogging in Irrigation Systems Evapotranspiration Plot 

for the Cultivation of Curly Lettuce (Lactuca sativa L.) (Supervised by HILDA 

AGUSTINA).  

 

Curly Lettuce (Lactuca sativa L.) is a vegetable that is widely cultivated 

commercially. The ever-increasing demand requires cultivating plants efficiently. 

Subsurface irrigation can optimize water use, especially in areas of limited land and 

water. Evapotranspiration irrigation systems continue to be developed to ensure 

efficient water supply for plants, as well as evapotranspiration irrigation systems 

with tarpaulin plots as an alternative for more even water distribution and lower 

costs. This research aims to determine the height of waterlogging for each level of 

plant growth in the root zone of lettuce on different planting media with SIEVA 

PET. This research was carried out from November 2024 to December 2024, at the 

Plant House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research uses a 

descriptive method in the form of data collection and direct observation in the field. 

The results obtained are presented in the form of graphs and tables. Parameters 

measured are water content around the roots, field capacity water content, number 

of leaves, plant height, plant weight, temperature, air humidity, sunlight intensity. 

The results obtained show that the height of the water pool varies at each phase of 

lettuce plant growth. The results obtained showed that the height of the water 

puddles varied at each growth phase of lettuce plants. In the early phase, the height 

of the puddles of treatment A1 was 4 cm, A2 and A3 were 4.5 cm, A4 was 5 cm. The 

middle phase of treatment A1 and A2 was 3 cm, A3 and A4 3.5 cm. The final phase 

of treatment A1 and A2 was 2 cm, while A3 and A4 were 2.5 cm. 

 

Keywords: Water content, Growing Media, Lettuce, SIEVA PET, Height of 

Waterlogging 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

RINGKASAN 

 

 
MARDILA. Tinggi Genangan Air pada Sistem Irigasi Evapotranspirasi Petakan 

(SIEVA PET) untuk Budidaya Tanaman Selada Keriting (Lactuca sativa L.) 

(Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA). 

 

Selada Keriting (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran yang banyak 

dibudidayakan secara komersial. Permintaan yang terus meningkat dituntut untuk 

membudidayakan tanaman secara efisien. Irigasi bawah permukaan dapat 

mengoptimalkan penggunaan air, terutama di daerah lahan dan air yang terbatas. 

Sistem irigasi evapotranspirasi terus dikembangkan untuk memastikan efisiensi 

penyediaan air bagi tanaman, serta sistem irigasi evapotranspirasi dengan petakan 

terpal sebagai alternatif untuk distribusi air yang lebih merata dan biaya yang lebih 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tinggi genangan air tiap level 

pertumbuhan tanaman di zona perakaran selada pada media tanam yang berbeda 

dengan SIEVA PET. Penelitian ini dilaksanakan dari November 2024 hingga 

Desember 2024, di Rumah Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang berupa pengumpulan data dan 

pengamatan langsung ke lapangan. Hasil yang didapat disajikan dalam bentuk 

grafik dan tabel. Parameter yang diukur yaitu kadar air di sekitar perakaran, kadar 

air kapasitas lapang, jumlah daun, tinggi tanaman, bobot tanaman, suhu, 

kelembapan udara, intensitas cahaya matahari. Hasil yang didapatkan menunjukkan 

bahwa tinggi genangan air bervariasi pada setiap fase pertumbuhan tanaman selada. 

Pada fase awal, tinggi genangan perlakuan A1 yaitu 4 cm, A2 dan A3 yaitu 4,5 cm, 

A4 yaitu 5 cm. Fase pertengahan perlakuan A1 dan A2 yaitu 3 cm, A3 dan A4 3,5 cm. 

Fase akhir perlakuan A1 dan A2 yaitu 2 cm, sedangkan A3 dan A4 2,5 cm. 

 

Kata Kunci: Kadar air, Media Tanam, Selada, SIEVA PET, Tinggi genangan air 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) sudah cukup dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Tanaman selada berasal dari Asia Barat dan kemudian menyebar ke 

berbagai negara di Asia serta kawasan beriklim sedang dan panas (Syahputra et al., 

2014). Selada merupakan tanaman yang banyak ditanam secara komersial di rumah 

kaca dan di luar ruangan (Dwiratna dan Komalasari, 2017). Peningkatan 

permintaan akan sayuran menuntut adanya peningkatan produksi. Kondisi 

lingkungan dan ukuran lahan produksi terkadang menjadi hambatan dalam kegiatan 

budidaya tanaman sayuran. Peningkatan produksi sayuran  dapat dicapai melalui 

teknik budidaya yang efisiensi dan efektivitas yang tinggi (Romalasari dan Sobari, 

2019). 

Salah satu faktor yang meningkatkan produksi sayuran dalam menghadapi 

perubahan iklim adalah penerapan pertanian perkotaan. Urban farming adalah 

konsep budidaya tanaman sayuran yang dilakukan dengan memanfaatkan lahan 

terbatas. Urban farming mencakup kegiatan budidaya tanaman di dalam dan sekitar 

kota besar (Sri et al., 2022). Ketersediaan lahan dan air menjadi kendala dalam 

pengembangan pertanian. Untuk mencukupi kebutuhan pangan manusia dengan 

lahan yang semakin sempit dan air yang terbatas menjadi tantangan besar. Air dan 

lahan adalah sumber daya utama dalam produksi tanaman, sehingga 

ketersediaannya sangat penting (Alridiwirsah et al., 2021). 

Irigasi merupakan usaha untuk mengairi lahan pertanian. Salah satunya yaitu 

irigasi bawah permukaan yang mengalirkan air dari perakaran ke dalam tanah 

melalui saluran atau pipa bawah tanah dibawah pengaruh gaya kapiler dan 

kelembapan tanah yang bergerak dari perakaran sehingga tanaman bisa 

memanfaatkan airnya (Azzani et al., 2023). Pada Irigasi bawah permukaan, air 

diresapkan ke bawah zona perakaran tanaman didalam tanah, dapat dimanfaatkan 

pada daerah yang ketersediaan airnya sedikit, sehingga upaya ini bisa meningkatkan 

penghematan penggunaan air untuk budidaya tanaman (Pande dan Arif, 2023).  
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Sistem irigasi evapotranspirasi terus mengalami perkembangan seperti sistem 

pengaliran air ke tanaman (Assyifa dan Arif, 2023). Sistem irigasi ini dapat 

memastikan bahwa tanaman menerima jumlah air yang tepat sesuai dengan 

kebutuhannya, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan air dan mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat 

membantu mengatasi tantangan dalam penyediaan air irigasi di berbagai wilayah di 

Indonesia, terutama di daerah yang menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu 

dan jumlah air irigasi yang diperlukan oleh tanaman (Muharomah, 2021). 

Teknik irigasi evapotranspirasi yang dikembangkan oleh Agustina et al., 

(2022) yaitu sistem irigasi evapotranspirasi menggunakan saluran pipa yang 

disambungkan ke pot tanaman langsung, dari pengisian air secara manual maupun 

otomatis, tetapi sistem ini masih kurang maksimal karena perancangan irigasi 

evapotranspirasi ini harus di bersihkan dari sumbatan dengan cara membuka 

sambungan pipa, Oleh sebab itu sistem ini dirancang kembali menjadi sistem irigasi 

evapotranspirasi petakan  (SIEVA PET) agar penyediaan air yang merata dan biaya 

yang murah serta tidak memerlukan pipa yang terlalu banyak.  

Salah satu aspek penting dalam penerapan SIEVA PET adalah pengaturan 

tinggi genangan air. Tinggi genangan air berperan dalam menjaga ketersediaan air 

di zona perakaran, dengan mempertimbangkan nilai kadar air kapasitas lapang 

sebagai acuan. Pada fase awal pertumbuhan, tinggi genangan di atur lebih tinggi 

untuk menunjang perkembangan akar muda, kemudian secara bertahap diturunkan 

pada fase selanjutnya seiring dengan pertumbuhan akar yang semakin dalam. 

Pengaturan ini di perlukan agar tanaman terhindar dari kekurangan maupun 

kelebihan air, sehingga sistem irigasi dapat berjalan optimal. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tinggi genangan air tiap level 

pertumbuhan tanaman di zona perakaran selada pada media tanam yang berbeda 

dengan SIEVA PET.  
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